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ABSTRAK 

 

Sewa menyewa, yaitu suatu perjanjian dengan dimana pihak 

yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak 

lainnya kenikmatan dari sesuatu, selama waktu tertentu dan dengan 

pembayaran tertentu. Praktik sewa menyewa di Desa Banjar Agung 

ini dilakukan dengan melakukan akad perjanjian diawal dengan 

disaksikan oleh pihak lain, yang menjadi objek penelitian adalah objek 

sewa menyewa lahan pertanian yang dimana diatas tanah yang 

disewakan tersebut terdapat pohon kelapa yang menjadi masalah 

dikedua pihak. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) 

Bagaimana praktik sewa menyewa lahan pertanian  yang sudah 

ditanami pohon kelapa di Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan; (2) Bagaimana perspektif Hukum Islam 

terhadap praktik sewa menyewa lahan pertanian yang sudah ditanami 

pohon kelapa di Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana praktik akad sewa menyewa lahan yang sudah 

ada pohon kelapa dalam hukum islam. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Berdasarkan hasil penelitian sewa menyewa yang terjadi di 

Desa Banjar Agung ini saat akad kedua pihak hanya melakukan  

pembayaran yang disepakati bersama dan perjanjian mengenai batas 

waktu sewa menyewa lahan tersebut. Pada saat praktik akad yang 

digunakan hanya secara lisan dan tidak bisa dibuktikan kebenarannya 

karna hanya melalui lisan tanpa ada akad tertulis, penyewa sudah 

mengetahui bahwa  lahan tersebut sudah terlebih dahulu ditanami 

pohon kelapa oleh  pemilik lahan, tetapi penyewa lahan mengetahui 

hanya beberapa pohon kelapa tapi pada kenyataannya pohon kelapa 

itu banyak dan mengkelilingi lahan itu. Maka dari itu praktik sewa 

menyewa di Desa Banjar Agung dapat ditinjau dari perspektif hukum 

Islam mengenai bagaimana akad sewa menyewa lahan pertanian yang 

sudah ada tanaman pohon kelapa. 

 

Kata  Kunci : Sewa Menyewa Lahan Pertanian yang Sudah 

Ditanami Pohon  Kelapa 
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MOTTO  

 

لقِْسْطِ
 
َٰٓءَ بِأ ِ شُهَدَا مِيَن لِِلّذ َّٰ ينَ ءَامَنوُا۟ كُوهوُا۟ قوَذ ِ لَّذ

 
اَ ٱ َٰٓأيَُّه ُُ قوَْ ٍ   ۖيَ َّٰ ْ شَنََٔاَ ُُ مَِِنذ ْ ََ  ََ ََ  

َ خَبِيرٌۢ بِمَا تعَْمَ  لِلّذ
 
ذُ ٱ

ِ
َ ۚ ا لِلّذ

 
ذقُوا۟ ٱ ت

 
ٱ ََ بُ لِلتذقْوَىى ۖ  َِ عْدِلوُا۟ هُوَ ٱَقْ

 
ذَ تعَْدِلوُا۟ ۚ ٱ َٰٓ ٱَ َُ علََى  لوُ

“Hai orang-orang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang  

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi  dengan 

adil. Dan jangan sekali-kali kebencianmu berlaku  tidak adil. Berlaku 

adil lah, karena adil itu lebih dekat kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah mengetahui Allah mengetahui yang kamu kerjakan” 

(QS. al-Mā’idah [5] :8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum peneliti membahas lebih lanjut tentang skripsi ini 

terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian judul. Hal ini 

untuk menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca. 

Penelitian yang dilakukan ini adalah berjudul:  

“Perspektif Hukun Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Lahan  

Pertanian Yang Sudah Ditanami Pohon Kelapa” (Studi Kasus di Desa 

Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan). 

Berikut ini uraian terhadap istilah yang dimaksud dalam judul yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perspektif       

 Perspektif adalah keterampilan seseorang dalam 

menyelenggarakan suatu pengamatan, ketrampilan tersebut 

meliputi kemampuan membedakan, kemampuan 

mengelompokkan, dan kemampuan memfokuskan.
1
 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah hukum yang mengatur atau 

mengendalikan seseorang dari hal-hal yang dilarang oleh 

agama.
2 

      3.   Praktik  

Praktik adalah latihan, pelaksanaan sesuatu menurut 

teori, kebiasaan, kenyataan, terapan. Praktik juga diartikan 

dengan aksi, aplikasi, implementasi, menifestasi, operasi, 

pelaksanaan, penerapan, pengalaman, pengerjaan, realisasi.
3
 

 

 

                                                           
1 Nyanyu Soraya, “Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap kompetensi 

Dosen”(Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2018) 
2 Mardani, Hukum Islam : Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 14.  
3 Hendro Darmawan dkk, Kamus Ilmiah Popuer Lengkap, (Yogyakarta: 

Bintang           Cemerlang, 2013), 586 
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    4.    Sewa Menyewa 

Sewa Menyewa adalah suatu perjanjian dengan 

dimana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan dari sesuatu , 

selama waktu tertentu dan dengan pembayaran tertentu.
 4
 

     5.    Lahan Pertanian  

  Lahan Pertanian adalah  lahan yang ditujukan atau 

cocok untuk dijadikan lahan usaha tani untuk memproduksi 

tanaman pertanian maupun hewan ternak.
 5
 

     6.    Pohon Kelapa   

     Pohon Kelapa adalah tanaman dengan nama latin 

Cocos nucifera Pohon Kelapa  merupakan anggota tunggal 

dalam  marga cocos dari suku     aren-arenan atau Arecaceae.
6
 

Berdasarkan penjelasan judul diatas dapat 

disimpulkan bahwa yang   dimaksud dengan judul ini adalah 

suatu upaya pengkajian secara mendalam mengenai praktik 

sewa menyewa lahan pertanian yang berada di Desa Banjar 

Agung menurut hukum Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Secara umum, ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang prilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidup  yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang 

ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan atau 

distribusi. Dan hakikatnya manusia adalah makhluk yang saling 

membutuhkan satu sama lain. Manusia merupakan makhluk 

ekonomi, dikarenakan transaksi ekonomi bagi manusia dalam 

kehidupannya merupakan sebuah keniscayaan. Manusia sebagai 

makhluk ekonomi, dalam artian tidak ada satupun manusia dalam 

                                                           
 4    M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, (Bandung: Penerbit 

Alumni), 220 
 5 Alwi, Hasan dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia edisi ketiga (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003), 25 
6 Winarto, Kelapa  Pohon  Kehidupan, (Jakarta: PT. Pustaka Utama, 2014) 
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hidupnya melainkan membutuhkan manusia lain dalam sebuah 

transaksi ekonomi.
7
                                                                                   

Seperti salah satu contoh manusia masih membutuhkan 

manusia lainnya di dalam Islam adalah sewa menyewa, yaitu suatu 

perjanjian dengan dimana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan dari sesuatu, selama 

waktu tertentu dan dengan pembayaran tertentu. Dengan kata lain 

sewa menyewa terjadi apabila dilakukan oleh dua pihak dengan mana 

pihak yang  menyewakan  mengikat dirinya untuk memberikan  

manfaat dan kenikmatan sesuatu seperti, barang, bangunan, tanah dan 

sebagainya, dengan pembayaran suatu harga yang telah disanggupi 

dan kedua pihak setuju. Pada dasarnya hukum Islam  menghalalkan 

sewa menyewa dengan tujuan mendapat manfaat dan berusaha apapun 

yang halal tidak lepas daripada memperoleh ridho Allah SWT, dengan 

sewa menyewa maka dapatlah dicapai dan sejumlah keuntungan yang 

didapatkan untuk memenuhi nafkah keluarga, memenuhi hajat 

masyarakat, serta sebagai sarana ibadah. agar usaha yang dilakukan itu 

tidak lepas dari Ridha Allah swt, maka dalam  sewa menyewa tidak 

lepas pula dari norma-norma hukum Islam dengan memegang teguh 

rukun dan syarat-syaratnya sewa menyewa. Hal tersebut sudah 

dijelaskan didalam al-Qur‟ān Allah SWT Berfirman: 

لمَْعْرُوفِ  
 
آ ءَإثيَتُُْ بِٱ َّمْتُُ مَّ ذَإ سَل

ّ
دَكُُْ فلَََ جُناَحَ علَيَْكُُْ إ ضِعُوٓإ۟ أَوْلَ َٰ ْ أَن جسَْتََْ نْ أَرَدتُّم

ّ
 وَإ

“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan  oleh orang lain, maka 

tidak ada dosa   bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 

menurut yang patut”.  

(QS. al-Baqarah [2]:233) 

       Secara umum, sewa menyewa sahih dimaknai dengan sewa 

menyewa yang telah memenuhi syarat dan rukun.
8
 Adapun sewa 

menyewa yang tidak benar adalah yang tidak terpenuhi syarat dan 

rukunnya. Rukun sewa menyewa menurut jumhur ulama, yaitu: 

                                                           
7  Yusuf  Baihaqi, Dimensi Ekonomi Dalam Kisah Al-Quran,‖ Jurnal Asas 

Volume 9, no. 1 (2017): 66, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/1214. 
8 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 

1993), 15 
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a. Ṣīgat (ijab dan qabul) 

b. Pihak yang berakad (berkontrak), yang terdiri atas pemberi 

sewa (pemilik aset), pembayaran sewa dan manfaat 

penggunaan aset. 

Selain harus terpenuhinya rukun, dalam sewa menyewa juga 

harus terpenuhi syarat- syarat sewa menyewa diantaranya, yaitu syarat 

terjadinya akad, syarat kelangsungan akad, syarat  sahnya ijarah, dan 

syarat  yang mengikatnya akad ijarah. Secara umum tujuan adanya 

semua syarat tersebut antara lain untuk menghindari pertentangan 

diantara manusia, menjaga kemaslahatan orang yang sedang berakad, 

menghindari sewa menyewa yang buruk, dan lain-lain. Islam 

melarang setiap akad sewa menyewa yang dapat merugikan orang lain 

seperti sewa menyewa yang mengandung unsur ketidakpastian.
 

            Sewa menyewa dalam Islam  tidak hanya mencari keuntungan 

saja tetapi juga harus memperhatikan rukun dan syarat akad sewa 

menyewa dalam Islam. Kenyataan di masyarakat sekarang dengan 

melihat semakin berkembangnya sumber daya alam di dunia, maka 

semakin beragam pula masyarakat yang menyewakan tanah/lahan 

untuk digunakan dengan cara ditanami sesuatu yang bermanfaat, 

tetapi masih ada sewa menyewa yang tidak sesuai dengan syariat 

Islam.  

              Dalam sewa menyewa yang dilakukan di desa Banjar Agung 

ini saat akad kedua pihak hanya melakukan  pembayaran yang 

disepakati bersama dan perjanjian mengenai batas waktu sewa 

menyewa lahan tersebut. Penyewa sudah mengetahui bahwa  lahan 

tersebut sudah terlebih dahulu ditanami pohon kelapa oleh  pemilik 

lahan, dan pemilik lahan mengatakan bahwa ia tidak akan meminta 

hasil dari tanaman penyewa, tetapi pemilik lahan hanya meminta agar 

pohon kelapa tersebut tetap tumbuh dilahan yang ia sewakan. 

Permasalahan yang terjadi pada sewa menyewa di desa Banjar Agung 

ini yaitu akad yang dilaksanakan pemilik lahan dan penyewa tidak 

memenuhi rukun sewa menyewa dikarenakan objek yang kurang jelas 

dan manfaat yang diberikan kepada penyewa tidak dijelaskan pada 

saat akad dan tidak menjelaskan secara rinci mengenai hak-hak 

penyewa dan maupun yang menyewa, jadi permasalahannya yaitu 
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buah kelapa yang tidak  jelas menjadi milik penyewa atau pemilik 

lahan.
 
 

              Dengan itu timbulah permasalahan baru dalam praktik sewa 

menyewa ini yang belum memiliki kejelasan hukumnya menurut 

syariat. Seperti halnya sewa menyewa lahan pertanian yang sudah 

ditanami  pohon kelapa. Pohon kelapa yang berada di lahan pertanian 

yang disewakan di desa Banjar Agung ini merupakan obyek yang 

harus diperhatikan dalam sewa menyewa ini, karena pada umumnya 

sewa menyewa lahan pertanian itu berbentuk lahan  kosong, tetapi 

pada sewa menyewa lahan  ini sudah ada tanaman  pohon kelapa yang 

dimana pohon kelapa tersebut sudah lebih dulu ditanami oleh pemilik 

lahan tersebut, dan  karena adanya pohon kelapa ini pihak yang 

menyewa  mempermasalahkan  buah  kelapa tersebut, ia 

mempertayakan buah kelapa itu menjadi hak nya sebagai penyewa 

lahan atau  tetap  menjadi hak pemilik lahan, karena pada saat 

terjadinya akad  tidak ada perjanjian  buah  kelapa tersebut. 

             Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut bagaimana praktik sewa menyewa lahan 

pertanian  yang sudah ditanami pohon kelapa dan menyajikannya 

dalam skripsi dengan judul  “Perspektif Hukum Islam Terhadap Sewa 

Menyewa Lahan Pertanian Yang Sudah  Ditanami Pohon Kelapa”. 

 

C.  Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus 

penelitian ini yaitu mengenai perspektif Hukum Islam yang 

terkait dengan praktik sewa menyewa di Desa Banjar Agung 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan dan sub 

fokus nya ialah mengenai pelaksanaan praktik sewa menyewa 

lahan pertanian yang sudah ditanami pohon kelapa. 

 

D.  Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

memformat rumusan masalah sebagai fokus penelitian yang akan 

penulis analisis sebagai karya ilmiah dalam bentuk skripsi. 

Adapun fokus penelitian sebagai rumusan masalah tersebut yaitu: 
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       1. Bagaimana praktik sewa menyewa lahan pertanian  yang sudah 

ditanami    pohon kelapa di Desa Banjar Agung Kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan? 

 2. Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap praktik sewa 

menyewa lahan  pertanian yang sudah ditanami pohon kelapa 

di Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis 

menformulasikan tujuan  penelitian sebagai arah pencapaian dari 

penelitian yang penulis lakukan ini. Adapun tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik sewa menyewa terhadap lahan 

pertanian yang sudah ditanami pohon kelapa di Desa Banjar 

Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap praktik 

sewa menyewa lahan  pertanian  yang sudah ditanami pohon 

kelapa di Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini berguna sebagai upaya menambah wawasan 

ilmu pengetahuan  bagi penulis, serta dapat dijadikan rujukan 

bagi peneliti berikutnya, dan dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang praktik praktik sewa menyewa lahan 

pertanian  yang sudah ditanami pohon kelapa di Desa Banjar 

Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

 

G.  Kajian Terdahulu Yang Relevan 

      Dalam kajian pustaka ini peneliti mencoba 

membandingkan antara   penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Diantara penelitian terdahulu 

yang peneliti jadikan pembanding yaitu sebagai berikut: 



 

 

7 

1. Penelitian Handriyono, dalam skripsinya yang berjudul, 

“Hukum Menyewakan Lahan   Kosong Untuk  Bercocok 

Tanam Secara Tunai Menurut Yusuf Al-qardhawi (Studi 

Kasus di Desa Siloting Kota Padang Sidimpuan)”, dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa: praktik  

menyewakan  lahan kosong yang terjadi di Desa Siloting 

Kota Padang Sidimpuan, masyarakat belum  melakukan 

sesuai syariat Islam, dengan pembayaran  uang tunai di awal 

akad, dan  hal tersebut tidak dibolehkan menurut Yusuf Al-

qardhawi.
9
  

Dari skripsi tersebut terdapat kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu pokok 

kajiannya yaitu menyewakan lahan kosong untuk bercocok 

tanam. 

Berdasarkan hasil peninjauan yang penulis lakukan 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, namun tidak menutup 

kemungkinan merujuk pada buku-buku yang ada pada 

penelitian di atas.  

2. Penelitian Selia Aprilia, dalam skripsinya yang berjudul, 

“Tinjaun Hukum                    Islam Dan Hukum Positif  

Tentang  Sewa-Menyewa  Lahan Pertanian  Kepada Pihak 

Ketiga (Studi Di Desa Way Empulau Ulu Kecamatan Balik 

Bukit Kabupaten Lampung Barat)”, dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa: praktik  menyewakan  lahan 

pertanian yang terjadi di Desa Way Empulau Ulu Kecamatan 

Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat, masyarakat belum  

melakukan sesuai syariat Islam, menurut Hukum Islam dan 

Hukum Positif sewa menyewa ini tidak Sah karena tidak 

terpenuhi salah-satu rukun dan syarat sewa menyewa yakni 

pihak ketiga dalam menggarap maupun menyewakan lahan 

tanpa Izin dari pemilik lahan dan tidak transparant mengenai 

                                                           
9 Handriyono, “Hukum Menyewakan Lahan Kosong Untuk Bercocok Tanam 

(Studi Kasus di Desa Silitong Kecamatan Batunadua Kota Padang)”, Skripsi (UIN 

Sumatra Utara, 2018). 
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kepemilikan lahan atau, hal semacam ini tentunya sangat 

merugikan pemilik lahan dan penyewa.
10

 Dan skripsi tersebut 

terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan   dilakukan 

oleh penulis yaitu pokok kajiannya yaitu menyewakan lahan 

pertanian.       

Berdasarkan hasil peninjauan yang penulis lakukan 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, namun tidak menutup 

kemungkinan merujuk pada buku-buku yang ada pada 

penelitian di atas. 

3.  Penelitian Ana Fira, dalam skripsinya yang berjudul, 

“Tinjauan hukum Islam terhadap praktik akad ijarah lahan 

pertanian (Studi kasus di Desa Kalangsono Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang)”, dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa: praktik akad ijarah lahan 

pertanian yang terjadi di Desa Kalangsono Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang, permasalahan yang terjadi 

dalam praktik sewa-menyewa lahan pertanian tersebut adalah 

tidak ada kejelasan pembayaran biaya sewa sejak awal akad. 

Penelitian ini memberikan kesimpulan, pertama, bahwa 

praktik ijarah terhadap lahan pertanian di Desa Kalangsono 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang dilakukan dengan 

cara menyewa lahan pertanian pembayaran biaya sewanya 

dilakukan setelah lahan pertanian tersebut panen dan berupa 

tanaman hasil panen tersebut, apabila mengalami gagal panen 

dari pihak penyewa tidak bisa membayar biaya sewa dan 

yang menyewakan mengalami kerugian, pada akhirnya 

kerugian tersebut tidak bisa ditanggung bersama, akad ijarah 

                                                           
10 Selia Aprilia, “Tinjaun Hukum  Islam Dan Hukum Positif  Tentang  Sewa-

Menyewa  Lahan Pertanian  Kepada Pihak Ketiga (Studi Di Desa Way Empulau Ulu 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat)”, Skripsi  (UIN Raden Intan 

Lampung, 2022). 
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ini kurang tepat beberapa rukun dan syarat dalam akad ijarah 

yang belum terpenuhi menurut hukum Islam.
11

.             

 Berdasarkan hasil peninjauan yang penulis lakukan 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti. 

4. Penelitian Mira Martania, dalam skripsinya yang berjudul, 

“Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Sewa Menyewa 

Tanah Bengkok (Studi Kasus Desa Ogan Lima Kecamatan 

Abung Barat Kabupaten Lampung Utara)”, dalam penelitian 

ini menunjukkan hasil bahwa: sewa menyewa tanah bengkok 

selama 3 tahun yang terjadi antara Kepala Desa pihak yang 

menyewakan dan seorang penyewa penanam singkong, 

tersisa masa sewa setahun lagi dan penyewa tidak 

mendapatkan uang pengembalian sisa masa sewa atau 

kompensasi, juga terjadinya wanprestasi tindakan 

pelanggaran perjanjian bahwa Kepala Desa pihak yang 

menyewakan mengakhiri masa sewa dikarnakan masa jabatan 

telah selesai, uang sisa masa sewa masuk dalam anggaran 

Desa. Dalam tinjauan hukum Islam akad yang dilaksanakan 

pada sewa- menyewa tanah bengkok di Desa Ogan Lima, 

yaitu belum sesuai rukun dan syarat konsep Islam karena 

objek tanah tidak dijelaskan sebagian lahan yang rusak 

tandus.
12

  

 Dari skripsi tersebut terdapat kesamaan dengan 

penelitian yang akan   dilakukan oleh penulis yaitu pokok 

kajiannya yaitu sewa menyewa lahan yang terdapat 

ketidakpastian saat akad. Berdasarkan hasil peninjauan yang 

penulis lakukan maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 

 

                                                           
11 Ana Fira, “Tinjauan hukum Islam terhadap praktik akad ijarah lahan 

pertanian (Studi kasus di Desa Kalangsono Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang)”, Skripsi  (UIN Walisongo, 2019). 
12 Mira Martania, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Sew Menyewa 

Tanah Bengkok (Studi Kasus Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten 

Lampung Utara)”‟ Skripsi  (UIN Raden Intan Lampung,  2022) . 
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5. Penelitian Titi Martini Harahap, Amrar Mahfuz Faza,  

Muhammad Aripal Ashar, dalam jurnal yang berjudul, 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Kepemilikan Pohon 

Durian Diatas Tanah Orang Lain, (Studi Kasus di Desa 

Hutarimbaru Kecamatan Panyabungan Timur)”, dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa: kepemilikan pohon 

durian di atas tanah orang lain di Desa Hutarimbaru 

Kecamatan Panyabungan Timur, walaupun tanahnya sudah 

diperjualbelikan penanam pohon durian tetap merasa 

memiliki sekalipun dia hanya keturunan penanam terdahulu 

dengan dalih sudah menjadi adat kebiasaan yang sudah turun 

temurun. Adapun pandangan hukum Islam terhadap 

permasalahan ini menyatakan bahwa ini termasuk kepada 

kepemilikan yang tidak shahih karena tidak ada izin dari 

pemilik yang baru dan termasuk dalam urf fasid karena tidak 

sesuai dengan syariat Islam.
13

 

Dari skripsi tersebut terdapat kesamaan dengan 

penelitian yang akan  dilakukan oleh penulis yaitu pokok 

kajiannya yaitu hak kepemilikan pohon beserta buah dilahan. 

Berdasarkan hasil peninjauan yang penulis lakukan maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan, namun tidak menutup 

kemungkinan merujuk pada buku-buku yang ada pada 

penelitian di atas.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Dinamakan studi lapangan karena tempat penelitian 

ini di lapangan kehidupan, karena itu data yang dianggap 

sebagai data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan 

                                                           
13 Amrar Mahfuz Faza, Muhammad Aripal Ashar, Titi Martini Harahap, 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Kepemilikan Pohon Durian Diatas Tanah 

Orang Lain, (Jurnal Islamic Circle),  Vol. 3 No. 2 Desember 2022.  
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penelitian.
14

 Berdasarkan wawancara dengan pihak-pihak 

yang terlibat dalam praktik sewa menyewa ini, dokumentasi. 

Karena jenis penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah penelitian lapangan maka sifat dari penelitian ini ialah 

deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah apa yang dilakukan dan 

dikatakan oleh para pelaku, proses yang sedang berlangsung 

dan berbagai aktivitas lain dalam konteks alamiah, maka 

peneliti mesti mendeskripsikan atau menggambarkan segala 

sesuatu yang diindrainya
. 

Secara lengkap, rinci, dan mendalam. Untuk itulah si 

peneliti wajib membuat catatan lapangan dan catatan 

wawancara yang rinci, lengkap dan apa adanya.
15

 Dan setelah 

mengumpulkan fakta-fakta yang ditemukan dari wawancara 

dan dokumentasi akan disimpulkan. 

 

    2.  Sumber Data
 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang berfungsi 

sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, 

keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai 

untuk penalaran dan penyelidikan. Sehingga, data penelitian 

adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam 

bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan 

penelitian. Data penelitian terbagi menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder.
 

      a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti 

dari hasil pertanyaan wawancara. Adapun sumber data 

primernya yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam 

                                                           
14 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011). 
15 Nusa & Ninin Swi Lestari Putra, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak 

Usia Dini (Paud) (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 70-71.  



 

 

12 

hal ini data primer yang diperoleh peneliti bersumber dari para 

petani yang menyewakan  dan masyarakat yang menyewa di 

Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan. 

      b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mencakup informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder 

adalah buku-buku yang terkait dengan judul, media, situs 

Website, internet dan seterusnya. Dalam penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari data pendukung yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
16

 Jadi 

populasi adalah jumlah 2 orang yaitu pemilik lahan dan 

penyewa lahan yang akan diteliti sehingga dapat diambil 

kesimpulan secara umum, atau seluruh objek yang akan 

menjadi fokus penelitian. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi tersebut. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang 

dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan penliti menjelajahi objek atau situasi yang 

diteliti.
17

 Maka dalam penelitian ini sample nya adalah 4 

                                                           
16 Sugiono, Metode Penelitian  Administrasi, (Bandung: Alfabet, 2001), 57. 
17 sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (bandung: 

alfabeta, 2018), 218. 
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orang saksi dari pemilik lahan dan penyewa lahan 

masyarakat Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

4.   Metode Pengumpulan Data    

  Data kualitatif merupakan data yang disajikan dalam 

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. 
18

 Data 

penelitian kualitatif  biasanya  berbentuk  teks, foto, cerita, 

gambar, artifacts dan bukan berupa angka hitung-hitungan. 

Data dikumpulkan  bilamana arah dan tujuan penelitian sudah 

jelas dan juga bila sumber data yaitu informan atau partisipan 

sudah diintifikasi, dihubungi serta sudah  mendapatkan  

persetujuan atas keinginan rnereka untuk mernberikan 

informasi yang dibutuhkan.
19

 Sesuai dengan bentuk dan jenis 

penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

a. Metode Interview/wawancara 

              Metode wawancara adalah proses tanya jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan, dimana 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
20

 Wawancara pada hakikatnya merupakan 

kegiatan yang dilakukan seorang peneliti untuk 

memperoleh pemahaman secara holistik mengenai 

pandangan atau perspektif. 

Pada praktiknya ini wawancara dilakukan secara 

langsung kepada petani dan masyarakat di Desa Banjar 

Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan. Dan dari jenis wawancara di atas, penulis 

menggunakan fokus wawancara tidak terstruktur dimana 

pewawancara memberikan kebebasan kepada petani 

                                                           
18 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta 

:Rakesarasin, 1996), 2 
19 J R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif ; Jenis, Karakteristik, Dan 

Keunggulannya (Jakarta: Pt Gramedia Widiasarana, 2010), 108. 
20 Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006). 
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sebagai pemilik lahan dan masyarakat sebagai penyewa 

untuk memberikan tanggapan atau jawaban sendiri untuk 

mendapat informasi  mengenai sewa menyewa lahan 

pertanian yang sudah ditanami pohon kelapa  di Desa 

Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan. 

 b. Observasi  

               Metode observasi merupakan metode pengumpul 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Observasi dilakukan menurut prosedur dan aturan 

tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan 

hasil observasi memberikan kemungkinan untuk 

ditafsirkan secara ilmiah. Observasi dilakukan menurut 

prosedur dan aturan tertentu sehingga dapat diulangi 

kembali oleh peneliti dan hasil observasi  memberikan 

kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah. 

c. Dokumentasi      

 Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

vidio, dan data yang relevan penelitian.
21

 

 

5.  Pengolahan Data   

a. Pemeriksaan data (editing) 

Pemeriksaan data (editing), adalah mengoreksi 

apakah data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah 

benar dan sudah sesuai/relevan dengan masalah.    

b. Sistematis data (systematizing) 

Sistematis data (systematizing) adalah melakukan 

pengecekan terhadap data-data dan bahan-bahan yang 

                                                           
21 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: 

Alfabeta, 2015) . 
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telah dipereh penulis secara sistematis, terarah dan 

berurutan dengan klasifikasi data yang diperoleh.
22

  

c. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah penggolongan data-data sesuai 

dengan jenis dan  penggolongannya setelah diadakannya 

pengecekan di proses editing. 

d.  Interprensi 

Interprensi adalah memberikan penafsiran terhadap 

hasil untuk menganalisis dan menarik kesimpulan. 

 

6.  Analisa Data 

 Proses analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini disesuaikan dengan kajian penelitian. Dalam hal ini penulis 

menganalisis permasalahan yang ingin diteliti menggunakan 

metode kualitatif dan menggunakan analisis induktif yakni 

dari fakta-fakta yang sifatnya khusus atau peristiwa-peristiwa 

yang konkrit, kemudian dari peristiwa tersebut ditarik 

generalisasi yang bersifat umum.
23

 Pada analisis data 

diuraikan proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis 

transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya. Setelah 

data terkumpul semua maka proses selanjutnya yaitu 

mengambil kesimpulan dari data yang sudah terkumpul, 

dengan menggunakan metode analisa data kualitatif yangh 

artinya data yang berupa pendapat sehingga tidak berupa 

angka, tetapi berupa kata atau kalimat.  

Metode berfikir dalam penulisan yaitu metode 

induktif, metode induktif adalah metode yang mempelajari 

suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan suatu gejala atau 

kaidah-kaidah di lapangan yang umum mengenai fenomena 

yang diselidiki. Melalui analisis tersebut dapat disimpulkan 

                                                           
22 Wagianto, Implementasi Fungsi Lembaga Arbritase syariah Dalam 

Penyelesaian sengketa perbankan di pengadilan agama kelas IA Tanjung Karang 

(Analisis dan perspektif UU) 
23 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Renika Cipta, 2015), 

182.  
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apakah praktik sewa menyewa lahan pertanian yang sudah 

ditanami pohon kelapa sudah sesuai dengan Hukum Islam 

atau tidak. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan pada penelitian ini dikelompokkan kedalam lima 

bab, adapun pemaparan dari kelima  bab tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan. Pembahasan meliputi: Penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Pada bab ini penulis membahas 

tentang pengertian dan dasar hukum Sewa Menyewa (ijarah), rukun 

dan syarat (ijarah), macam-macam (ijarah), tujuan (ijarah), 

berakhirnya (ijarah), pengertian dan dasar hukum akad, fungsi dan 

tujuan akad, pembagian akad, dan berakhirnya akad.  

 Bab III berisi tentang deskripsi Laporan penelitian. Dalam Dua 

Sub Bab ini  bab 1 terdiri beberapa yaitu Deskripsi Lokasi Penelitian 

yaitu Desa Banjar Agung, Kecamatan Jati Agung, letak geografis, 

sarana prasarana, mata pencaharian, dan bab kedua berisi penerapan 

yang menggunakan akad (ijarah). 

Bab IV berisi tentang analisis data yang terdiri dari Dua sub 

bab, bagaimana praktik sewa menyewa lahan pertanian yang sudah 

ditanami pohon kelapa di Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan, bagaimana perspektif Hukum Islam 

Terhadap praktik sewa menyewa lahan  pertanian yang sudah 

ditanami pohon kelapa serta hak kepemilikan buah kelapa di Desa 

Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.  

 Bab V berisi berisi Kesimpulan dan Saran.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian yang 

diperoleh dari perpustakaan maupun dari data lapangan, maka 

pada bab ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari 

hasil penelitian, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan praktik sewa menyewa lahan pertanian di 

Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan. Pada saat praktik akad yang digunakan 

kedua pihak yakni akad lisan secara langsung dan 

disaksikan oleh 4 orang saksi, didasarkan kerelaan satu 

sama lain dan semua pembahasan diakad kedua pihak 

menyetujui kesepakatan bersama, saat akad kedua pihak 

membahas beberapa hal yaitu mengenai harga sewa, batas 

sewa, luas lahan dan objek kelapa yang ada dilahan itu 

sudah dibahas diawal akad.  

2. Praktik sewa menyewa di Desa Banjar Agung ini saat 

berlangsungnya sewa menyewa dan dari hasil penelitian 

sudah sesuai dengan syarat dan rukun sewa menyewa 

dalam hukum Islam, yakni pemilik lahan sudah 

menjelaskan diawal akad bahwa lahan yang disewakan 

ada pohon kelapa dan penyewa lahan menyetujui, dan 

kedua pihak  sudah melakukan akad sesuai hukum islam 

dengan kerelaan dan  kesepakatan bersama. 

 

B. Rekomendasi 

Menanggapi praktik sewa menyewa lahan 

berdasarkan pemaparan penulis sebelumnnya yang tidak 

sesuai dengan ketentuan syara‟ dan dapat merugikan salah 

satu pihak, maka kesimpulan di atas penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Kepada kedua belah pihak untuk mendiskusikan kembali 

atau bermusyawarah guna mementukan ketentuan-

ketentuan tentang perjanjian sewa menyewa lahan 

tersebut agar tidak ada yang merasa dirugikan baik dari 

pihak yang menyewakan maupun pihak yang menyewa 

lahan. 

2. Kepada pihak yang menyewakan agar lebih mengerti 

tentang bagaimana praktik sewa menyewa sesuai dengan 

ajaran agama Islam agar salah satu pihak tidak merasa 

dirugikan dan tidak terjadi kesalahpahaman. 
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